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INTISARI

Skripsi ini berjudul Kajian Kunjungan Wisatawan Mancanegara di
Permukiman Wisata, kasus di Kampung Prawirotaman. Tujuan skripsi ini
adalah untuk melihat karakteristik lingkungan kampung Prawirotaman, faktor-
faktor yang menarik wisatawan mancanegara untuk berkunjung, gambaran atau
profil wisatawan mancanegara, seria tanggapan wisman terhadap kampung
Prawirotaman. ,

Metode penelitian menggunakan metode penelitian survei. Populasinya
adalah wisatawan mancanegara (wisman) yang datang di kampung Prawirotaman.
Alat pengumpul data yang digunakan adalah kuesioner, dan dilakukan sejak bulan
Desember 1998 hingga Februari 1999.  Penentuan responden menggunakan
teknik quota sampling yakni pertama, dipilih wisman yang menginap di
penginapan yang tersedia di kampung; kedua, untuk wisman rombongan yang
berasal dari negara yang sama akan dipilih seorang untuk mewakili agar
kewarganegaraan responden lebih bervariasi;, ketiga, wisman berpasangan pria
dan wanita maka dipilih salah satu. Analisa data menggunakan tabulasi silang dan
analisis korelasi.

Tujuan penelitian tercapai dengan hasil yaitu pertama, karakteristik
lingkungan Kampung Prawirotaman ditandai oleh bentuk fisik rumah yang telah
direnovasi sehingga selain berfungsi sebagai tempat tinggal juga untuk
penginapan. Kedua, wisman tertarik berkunjung ke Kampung Prawirotaman
disebabkan telah tersedia penginapan beserta fasilitas yang memadai. Ketiga,
wisman dengan keperluan bisnis memiliki frekuensi kunjungan balik yang lebih
tinggi ke Kampung Prawirotaman dibandingkan wisman keperluan berlibur.
Keempat, tanggapan positif dari wisman tujuan bisnis menunjukkan prospek
pariwisata bisnis pada waktu yang akan datang. Warga setempat perlu menjalin
jaringan dan kerjasama antar para produsen barang kerajinan sehingga proses
bisnis dengan wisman dapat berlangsung dengan mudah tanpa permasalahan yang
berarti.





